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BAB III 

NILAI NILAI PENDIDIKAN KARAKTER PERSPEKTIF ‘UMAR 

BARĀJĀ’ 

A. Biografi Syekh ‘Umar Barājā’ 

1. Masa kecil dan pendidikannya 

 
 

Syekh ‘Umar bin Ahmad Barājā’ adalah seorang ulama yang 

memiliki akhlak yang sangat mulia. Beliau lahir di kampung Ampel Maghfur, 

pada 10 Jumadil Akhir 1331 H/17 Mei 1913 M. Sejak kecil dia diasuh dan 

dididik kakeknya dari pihak ibu, Syekh Hasan bin Muhammad Barājā’, 

seoarang ulama ahli nahwu dan fiqih. Nasab Barājā’ berasal dari (dan berpusat 

di) Seiwun, Hadramaut, Yaman. Sebagai nama nenek moyangnya yang ke-18, 

Syekh Sa’ad, laqab (julukannya) Abi Raja’ (yang selalu berharap). Mata rantai 

keturunan tersebut bertemu pada kakek Nabi Muhammad SAW yang kelima, 

bernama Kilab bin Murrah.
1
 

 ‘Umar Bin Ahmad Bārajā’, pada waktu mudanya menuntut ilmu 

agama dan bahasa Arab dengan tekun, sehingga dia menguasai dan 

memahaminya. Berbagai ilmu agama dan bahasa Arab dia dapatkan dari 

ulama, ustadz, Syekh, baik melalui pertemuan langsung maupun melalui surat. 

Para alim ulama dan orang-orang shalih telah menyaksikan ketaqwaan dan 

kedudukannya sebagai ulama yang ‘amil. Ulama yang mengamalkan ilmunya. 

‘Umar Bin Ahmad Bārajā’ merupakan seorang alumni dari madrasah Al-

Khairiyah di kampung Ampel, Surabaya, yang berhasil menjadi seorang ulama 

                                                             
1
 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 120 
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dengan ilmu yang dimilikinya. Sekolah yang berasaskan Ahlussunnah wal 

Jama’ah dan bermadzhab Syafi’i itu sendiri didirikan dan dibina Al-habib Al-

Imam Muhammad bin Achmad Al-Muhdhar pada 1895.4 Guru-guru ‘Umar 

Bin Ahmad Bārajā’ berjumlah 14 orang guru, yaitu: 

a. Al-Ustadz Abdul Qodir bin Ahmad bil Faqih (Malang) 

b. Al-Ustadz Muhammad bin Husein Ba’bud (Lawang) 

c. Al-Habib Abdul Qodir bin Hadi Assegaf 

d. Al-Habib Muhammad bin Ahmad Assegaf (Surabaya) 

e. Al-Habib Alwi bin Abdullah Assegaf (Solo) 

f. Al-Habib Ahmad bin Alwi Al- Jufri (Pekalongan) 

g. Al-Habib Ali bin Husein Bin Syahab 

h. Al-Habib Zein bin Abdullah Alkaf (Gresik) 

i. Al-Habib Ahmad bin Ghalib Al-Hamid (Surabaya) 

j. Al-Habib Alwi bin Muhammad Al- Muhdhar (Bondowoso) 

k. Al-Habib Abdullah bin Hasa Maulachela 

l. Al-Habib Hamid bin Muhammad As-Sery (Malang) 

m. Syekh Robaah Hassunah Al-Kholili (Palestina) 

n. Syekh  Muhammad  Mursyid  (Mesir)  keduanya  tugasmengajar di 

Indonesia. 

 Guru-gurunya yang berada di luar negeri yang berjumlah 23 orang, 

yaitu: 

a. Al-Habib Alwi bin Abbas Al-Maliki 

b. As-Sayyid Muhammad bin Amin Al-Quthbi 
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c. As-Syekh Muhmmad Seif Nur 

d. As-Syekh Hasan Muhammad Al-Masysyath 

e. Al-Habib Alwi bin Salim Alkaff 

f. As-Syekh Muhammad Said Al- Hadrawi Al-Makky (Mekkah) 

g. Al-Habib Muhammad bin Hady Assegaf (Seiwun, Hadramaut, Yaman) 

h. Al-Habib Abdullah bin Ahmad Al-Haddar 

i. Al-Habib Hadi bin Ahmad Al-Haddar (‘inat, Hadramaut, Yaman) 

j. Al-habib Abdullah bin Thahir Al-Haddad (Geidun, Hadaramaut, Yaman) 

k. Al-Habib Abdullah bin Umar Asy-Syatiri (Tarim, Hadramaut, Yaman) 

l. Al-Habib  Hasan  bin  Ismail  Bin  Syeikh  Abu  Bakar(‘inat, Hadramaut, 

       Yaman) 

m. Al-Habib Ali bin Zein Al-Hadi, Al-Habib Alwi bin Abdullah Bin Syahab  

       (Tarim, Hadramaut, Yaman) 

n. Al-Habib Abdullah bin Hamid Assegaf (Seiwun, Hadramaut, Yaman) 

o. Al-Habib Muhammad bin Abdullah Al- Haddar (Al-Baidhaa, Yaman) 

p. Al-Habib Ali bin Zein Bilfagih (Abu Dhabi, Uni Emirat Arab) 

q. As- Syekh Muhammad Bakhit Al-Muthii’i (Mesir) 

r. SayyidiMuhammad Al-Fatih Al-Kattani (Faaz, Maroko) 

s. Sayyidi Muhammad Al-Munthashir Al-Kattani (Marakisy, Maroko) 

t. Al-Habib Alwi bin Thohir Al-Haddad (Johor, Malaysia) 

u. Syeikh Abdul ‘Aliim As-Shiddiqi (India) 

v. Syekh Hasanain Muhammad Makhluf (Mesir) 
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w. Al-Habib Abdul Qodir bin Achmad Assegaf (Jeddah, Arab Saudi).
2
 

2. Kepribadian Umar Ibnu Ahmad Barājā’ dan Karya-karyanya 

   Penampilan Syekh ‘Umar sangat bersahaja, tetapi dihiasi sifat-sifat 

ketulusan niat yang disertai keikhlasan dalam segala amal perbuatan duniawi 

dan ukhrawi. Beliau tidak suka membangga-banggakan diri, baik tentang 

ilmu, amal, maupun ibadah. Ini karena sifat tawadhu’ dan rendah hatinya 

sangat tinggi. Dalam beribadah, dia selalu istiqamah baik sholat fardhu 

maupun sholat sunnah qabliyah dan ba’diyah. Sholat dhuha dan tahajud 

hampir tidak pernah dia tnggalkan walaupun dalam bepergian. Kehidupannya 

dia usahakan untuk benar-benar sesuai dengan yang digariskan agama. 

   Sifat wara’nya sangat tinggi. Perkara yang meragukan dan syubhat 

dia tinggalkan, sebagaimana meninggalkan perkara-perkara yang haram. Dia 

juga selalu berusaha berpenampilan sederhana. Sifat Ghirah Islamiyah 

(semangat membela Islam) dan iri dalam beragama sangat kuat dalam 

jiwanya. Konsistensinya dalam menegakkan amar ma’ruf nahi munkar, 

misalnya dalam menutup aurat, khususnya aurat wanita, dia sangat keras dan 

tak kenal kompromi. Dalam membina anak didiknya, pergaulan bebas laki-

perempuan dia tolak keras. Juga bercampurnya murid laki-dan perempuan 

dalam satu kelas.
3
 

Kepandaian Syekh ‘Umar Barājā’ dalam bidang karya tulis, 

disebabkan beliau menguasai bahasa Arab dan sastranya, ilmu tafsir dan 

                                                             
2 Jalaluddin, Psikologi Agama, …, … h. 65  
3 Depag RI, Pola Pengembangan Pondok Pesantren, (Jakarta: Depag RI, 2003), h. 65 
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hadits, ilmu fiqh dan tasawuf, ilmu sirah dan tarikh. Ditambah penguasaan 

bahasa Belanda dan bahasa Inggris. 

Hampir semua santri di pesantren pernah mempelajari buku-buku 

karya Syekh Umar Baraja dari Surabaya. Sudah sekitar 11 judul buku yang 

diterbitkan, seperti Al- Akhlāq Li Al-Banīn, kitab Al-Akhlaq Lil Banat, kiab 

Sullam Fiqih, kitab 17 Jauharah, dan kitab Ad’iyah Ramadhan. Semuanya 

terbit dalam bahasa Arab, sejak 1950 telah digunakan sebagai buku kurikulum 

di hampir seluruh pondok pesantren di Indonesia. Secara tidak langsung 

Syekh Umar Baradja ikut mengukir akhlaq para santri di Indonesia. 

Buku-buku tersebut pernah di cetak Kairo, Mesir, pada1969 atas biaya 

Syeikh Siraj Ka’ki, dermawan Mekkah, yang di bagikan secara cuma-cuma ke 

seluruh dunia Islam. Syukur alhamdulillah, atas ridha dan niatnya agar buku-

buku ini menjadi jariyah dan bermanfaat luas, pada 1992 telah diterbitkan 

buku-buku tersebut ke dalam bahasa Indonesia, Jawa, Madura, dan Sunda.
4
 

Selain menulis buku pelajaran, Syekh ‘Umar juga menulis syair-

syairnya dalam bahasa Arab dengan sastranya yang tinggi. Menurut ustadz 

Mushtofa bin Ahmad bin ‘Umar Barājā’, cucu dari putra tertuanya, cukup 

banyak dan belum sempat dibukukan. Selain itu, masih banyak karya lain, 

Salah satu karya monumentanya adalah membangun Masjid Al-Khair 

(danakarya I-48/50, Surabaya) pada tahun 1971, bersama KH. Adnan 

Chamim, setelah mendapat petunjuk dari Al-Habib Sholeh bin Muhsin Al-

                                                             
4
 Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak secara Islami, (Jakarta: 

Amzah, 2007), hal. 157 
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Hamid (Tanggul) dan Al-habib Zein bin Abdullah Al-Kaff (Gresik). Masjid 

ini sekarang digunakan untuk berbagai kepentingan dakwah masyarakat 

Surabaya.
5 

Pada saat sebelum mendekati ajalnya, Syekh ‘Umar sempat berwasiat 

kepada putra-putra dan anak didiknya agar selalu berpegang teguh pada ajaran 

ajaran Ahlussunnah walJama’ah, yang dianut mayoritas kaum muslim di 

Indonesia dan Thariqah ‘Alawiyyah, bermata rantai sampai kepada ahlul bait 

Nabi, para sahabat. Semuanya bersumber dari Rasulullah SAW. Syekh  ‘Umar  

memanfaatkan  ilmu,  waktu,  umur,  dan membelanjakan hartanya di jalan 

Allah sampai akhir hayatnya. 

3. Kiprah dakwahnya 

Syekh ‘Umar mengawali karirnya mengajar di Madrasah Al-Khairiyah 

Surabaya tahun 1935-1945, yang berhasil menelurkan beberapa ulama dan 

asatidz yang telah menyebar ke berbagai pelosok tanah air. Di Jawa Timur 

antara lain, almarhum al-ustadz Achmad bin Hasan Assegaf, almarhum Al-

Habib ‘Umar bin Idrus Al-Masyhur, almarhum al-ustadz Achmad bin Ali 

Babgei, Al-habib Idrus bin Hud Assegaf, Al-habib Hasan bin Hasyim Al-

Habsyi, Al-habib Hasan bin Abdul Qodir Assegaf, Al-Ustadz Ahmad Zaki 

Ghufron, dan Al-Ustadz Dja’far bin Agil Assegaf. Kemudian, beliau pindah 

mengajar di Madrasah Al-Khairiyah, Bondowoso. Berlanjut mengajar di 

Madrasah Al-Husainiyah, Gresik tahun 1945-1947. Lalu mengajar di Rabithah 

                                                             
5
 Ibid 
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Al-Alawiyyah, Solo, tahun 1947-1950. Mengajar di Al-Arabiyah Al-

Islamiyah, Gresik tahun 1950-1951. Setelah itu, tahun 1951-1957, bersama 

Al-habib Zein bin Abdullah Al-kaff, memperluas serta membangun lahan 

baru, karena sempitnya gedung lama, sehingga terwujudlah gedung yayasan 

badan wakaf yang di beri nama Yayasan Perguruan Islam Malik Ibrahim.
6
 

 Selain mengajar di lembaga pendidikan, Syekh ‘Umar juga mengajar 

di rumah pribadinya, pagi hari dan sore hari, serta majelis ta’lim atau 

pengajian rutin malam hari. Karena sempitnya tempat dan banyaknya murid, 

dia berusaha mengembangkan pendidikan itu dengan mendirikan Yayasan 

Perguruan Islam atas namanya, Al-Ustadz Umar Barājā. Ini sebagai 

perwujudan hasil pendidikan dan pengalamannya selama 50 tahun. Hingga 

kini masih berjalan di bawah asuhan Ustadz Mushtofa bin Ahmad bin ‘Umar 

Barājā’, cucu beliau. Yang sebelumnya diasuh oleh Al-Ustadz Ahmad bin 

‘Umar Barājā’. Dan telah melahirkan alumni-alumni yang sukses di bidang 

dakwah, di antaranya Habib Idrus bin Muhammad Alaydrus.
7
 

 

B.  Nilai Nilai Pendidikan Karakter Pespektif Syekh Umar Baradja 

 Pengembangan pendidikan karakter harus memiliki peruntukan yang 

jelas dalam usaha membangun moral dan karakter anak bangsa melalui 

kegiatan pendidikan. Ruang lingkup pendidikan karakter berupa nilai-nilai 

dasar etika dan bentuk-bentuk karakter yang positif, selanjutnya menuntut 

                                                             
6 Sunarto dan Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002),hal. 198 
7
 Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak secara Islami, …, … h. 73 
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kejelasan identifikasi karakter sebagai perwujudan perilaku bermoral. 

Pendidikan karakter tanpa identifikasi karakter hanya akan menjadi sebuah 

perjalanan tanpa akhir, petualangan tanpa peta. Kemudian, ruang lingkup atau 

sasaran dari pendidikan karakter ialah satuan pendidikan, keluarga, dan 

masyarakat. Peran ketiga aspek tersebut sangat penting guna membentuk dan 

menanamkan pendidikan karakter pada peserta didik. 

 Pendidikan karakter bukanlah sesuatu yang baru. Sebetulnya 

pendidikan karakter sama tuanya dengan pendidikan itu sendiri. Sepanjang 

sejarah, di negara-negara seluruh dunia, pendidikan memiliki dua tujuan besar 

yakni membantu anak-anak menjadi pintar dan membantu mereka menjadi 

baik. Sejak zaman Plato, pendidikan karakter yang dibarengkan dengan 

pendidikan intelektual, kesusilaan, dan literasi, serta budi pekerti 

dan kemanusiaan. Mereka mencoba membentuk sebuah masyarakat yang 

menggunakan kecerdasan mereka untuk kemaslahatan orang lain dan diri 

mereka, yang akan mencoba membangun dunia yang lebih baik.
8
  

 Oleh karenanya Syekh Umar Baradja mengemukakan konsep 

pendidikan karakter ini sebagai berikut: 

1. Religius 

a) Akhlaq Kepada Allah 

Al- stā    mar Bin A mad Bārajā’ telah menjelaskan cara 

seorang siswa dalam berakhlaq kepada Allah. Penjelasan tersebut terdapat 

dalam kutipan: 

                                                             
8
 Thomas Lickona. Terj Lita S, Pendidikan Karakter: Panduan Lengkap Mendidik Siswa 

Menjadi Pintar dan Baik. (Bandung: Nusa Media, 2013), hlm. 6. 
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غَُٖ,  ِِ ا َٚ ًَ اَ زثَِ ّْ ْْ رَ َ ِٗ ثأِ ِّ رشَْىُغَُٖ ػٍََٝ ٔؼَِ َٚ  , ُ رذُِجَّٗ َٚ َُ عَثَّهَ  ْْ رؼَُظِّ ف١َجَِتُ ػ١ٍََْهَ اَ

ج١ِبَئَُٗ,  ْٔ اَ َٚ عُؿٍَُُٗ,  َٚ لََئِىَزَُٗ,  َِ ١ْغَ  ِّ َُ جَ ْْ رؼَُظِّ اَ َٚ  , ِٗ ١ْ ِ٘ ا َٛ رجَْزَِٕتَ َٔ َٚ ْٓ ِِ  َٓ بٌِذ١ِْ اٌصَّ َٚ

. ُْ ُ رؼََبٌَٝ ٠ذُِجُُّٙ ُْ لََِِّٔٗ ُ رذُِجَّٙ َٚ  , ِٖ اجْزَٕجَْذَ  ػِجبَصِ َٚ غَُٖ,  ِِ ا َٚ ٍْذَ اَ زثََ ِْ ا َٚ اِطَا ادَْججَْذَ عَثَّهَ , 

ًِّ اطًَٜ  ْٓ وُ ِِ دَفِظهََ  َٚ َٓ إٌَّبؽِ,  ثبً ث١َْ ْٛ ذْجُ َِ جَؼٍَهََ  َٚ  , ِٗ ِّ ْٓ ِٔؼَ ِِ ١َُِ٘ٗ, ػَاصَنَ  ا َٛ َٔ

غ١َْغِٖ َٚ ػْقِ  َٓ اٌغِّ ِِ ب رغ٠ُِْضُ:  َِ  ًُّ اػَْطبَنَ وُ َٚ.
9

 

 

Dari kutipan di atas, telah nampak bahwa Al- stā    mar Bin A mad 

Bārajā’ telah memberikan nasihat kepada siswa untuk beriman dan bertaqwa 

kepada Allah, bahkan beliau berkata hal ini adalah wajib. 

 

b) Akhlaq kepada Rasulullah 

Al- stā    mar Bin A mad Bārajā’ menjelaskannya dalam 

kutipan: 

 

 َِ , ٌزَِٕبَيَ  ِٗ ًْ ثِٕصََبئِذِ َّ اػْ َٚ  , ِٗ , فبَرْجؼَُْٗ فِٟ ؿ١ِْغَرِ َُ ؿٍََّ َٚ  ِٗ ذَجَّخَ اِطَا ادَْججَْذَ ٔج١ََِّهَ صٍََّٝ اللهُ ػ١ٍََْ

عِضَبُٖ  َٚ . اللهِ 
ٔٓ

 

 

Melalui kutipan tersebut, Al- stā    mar Bin A mad Bārajā’ menyampaikan 

pesannya agar semua siswa selain bertaqwa terhadap Allah, juga taat kepada 

                                                             
9
   -                          j ’, Kitab Al-Akhlāq lil Banīn jilid 1,            

                                              ,     9 
10 Ibid, hlm.13 
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Rasulullah. Karena selain taat kepada Rasulullah ini termasuk kedalam Rukun 

Iman, Allah juga sangat menganjurkan untuk mentaati dan mencintai rasul-

Nya. 

 

c) Amanah (dapat dipercaya). 

   Penjelasan beliau tentang karakter amanah adalah seperti pada 

kutipan berikut:  

ٍَ لبٌَذَْ ٌَُٗ اسُْزُُٗ,  طَادَ ٠َٛ َٚ غَُٖ,  ِْ ًَ اَ زثَِ ّْ َ٠ َٚ , ٠شََبفُ اللهَ  ٌٓ ١ْ ِِ ٌضٌَ اَ َٚ ضٌ  َّّ ذَ َّْ اثَبَٔبَ ُِ ؿُؼَبصٌ: ٠بَاسَِٝ, اِ

ظِ  لِدَِ اٌٍَّ ْٛ أوُْ َّ ٌْ َٓ ا ِِ بف١ِْٙبَ  َِ  ًَ َِ ٌِٕأَوُْ َُّ ثِٕبَ ٔفَْزخَُ سِؼَأخََ اٌطَّؼَب ٌْج١َْذِ, فٌٍََٙ َٓ ا ِِ ٔبَ لضَْ سَغَجَ  ْٛ ٠ْظَحِ فبَثَُ

ْٕظغُُ ا١ٌَِْٕبَ َّْ اَ  ل٠ََِ , اِ ْٟ ضٌ: دَم١ِْمخًَ ٠بَ اسُْزِ َّّ ذَ ُِ َّْ اللهَ فبَجََجَٙبَ  : اِ َٓ ١ٍِْ َّ ب رؼَْ َِّ ْٓ اَ ٌىَِ َٚ ْٕظغُُ ا١ٌَِْٕبَ,  ثبَٔبَ ل٠ََِ

ْٕظغُُ ا١ٌَِْٕبَ. اٌَّظِٜ ٠َ َٛ ُ٘
ٔٔ

 

Disini digambarkan bahwa Muhammad adalah seorang anak yang dapat 

dipercaya. Ia memiliki karakter yang kuat. Meskipun orang tuanya tidak ada ia 

tetap tidak mau melakukan hal-hal yang tercela (memakan semua makanan 

yang ada), karena merasa selalu diawasi oleh Allah. 

 

2. Disiplin 

Dalam kitabnya, Al- stā    mar Bin A mad Bārajā’ menceritakan 

tentang kedisiplinan, yang terdapat dalam kutipan;  

 

                                                             
11 Ibid, hlm.10 
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ٌضٌَ  َٚ  ٌٓ َـ عِ دَ ْٛ اظِتُ ػٍََٝ اٌذُضُ َٛ ُ٠ َٚ لبَرِٙبَ  ْٚ ْٟ اَ ؾِ فِ ّْ ٌْشَ ادُ ا َٛ ٍَ , اٌصَّ ٍَ ْٛ َ٠ ًَّ ط١ِْغٌ: ٠صٍَُِّٟ وُ ُِ

ٌْج١َْذِ. ؽِ فِٝ ا ْٚ عُ طبٌَؼََخِ اٌضُّ ُِ َٚ  ِْ ٌْمغُْاَ ػٍََٝ لغَِأحَِ ا َٚ ضْعَؿَخِ  َّ ٌْ فِٟ ا
ٕٔ

 

Melalui kutipan tersebut, tersirat bahwa Al- stā    mar Bin A mad 

Bārajā’ memberikan contoh seorang siswa harus mempunyai jadwal 

kegiatannya sendiri di setiap hari dan melakukan kegiatannya tersebut dengan 

tepat waktu. 

 

3. Menepati   janji 

Dalam Kitab Al-Akhlāq lil Banīn jilid 1 Karakter menepati janji 

tersirat dalam Kutipan; 

 

ب  ًّ ًَ صَائِ َّ ْْ ٠ؼَْ ػَب٘ضََا اثَبَُٖ. ػٍََٝ اَ َٚ ٌْمج١َِْذَخِ . ِٗ ا ْٓ ػَبصَرِ ِِ ٌضَُ, فزَبَةَ  َٛ ٌْ حٍ رؼََبفَٝ ا ضَّ ُِ ثؼَْضَ  َٚ

 ِٗ . ثِٕصََبئذِِ
ٖٔ

 

Melalui  kutipan kalimat diatas Al- stā    mar Bin A mad 

Bārajā’ bermaksud untuk memeberi nasehat kepada para siswa agar selalu 

menepati janji. Seseorang yang berjanji kepada ayahnya untuk selalu 

mengamalkan nasihatnya dalam segala hal. 

 

4. Peduli lingkungan 

Dalam kitabnya, Al- stā    mar Bin A mad Bārajā’ juga 

menjelaskan tentang keharusan untuk peduli terhadap lingkungan;  

                                                             
12 Ibid , hlm.11 
13 Ibid, hlm. 24 
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ضُالِْشَْجَبعُ  ِـ ل٠َِفُْ َٚ اةُ  َٛ ل٠َِغ١َُِّغُ الِْثَْ َٚ أِٟ  َٚ غُ الَِْ ُـ ْٕؼِيِ : فل٠َََىَْ َّ ٌْ ادِ ا َٚ ْْ ٠ذَُبفِعَ ػٍََٝ اصََ اَ َٚ ,

 ِٗ ل٠َِؤُْط٠ِْ َٚ غَاةَ  اٌشَّ َٚ  ََ َُ ٌَُٗ اٌطَّؼَب صُجَبجٌ ٠مُضَِّ ْٚ ِ٘غٌّ اَ ْٕضَُٖ  َْ ػِ اِطَاوَب َٚ
ٔٗ. 

Nilai pendidikan karakter berupa peduli lingkungan dapat terlihat pada kalimat 

yang menjelaskan tentang larangan-larangan seorang siswa dalam melakukan 

sesuatu. Dalam hal ini Al- stā    mar Bin A mad Bārajā’ berpesan agar 

seorang siswa selalu menjaga semua perabot dan barang yang ada 

dirumahnya, tidak memecahkan tempat makan atau minum atau wadah 

lainnya, tidak merusak pintu rumah, tidak merusak pohon-pohon yang ada 

disekitar rumah, dan jika dirumah mempunyai hewan peliharaan seperti 

kucing atau ayam, maka harus selalu dirawat dengan tak lupa memberi 

makanan dan minuman serta tidak menyakitinya. 

 

5. Cinta kebersihan 

Kebersihan adalah sebagian dari iman. Itulah slogan yang sudah 

familiar ditelinga kita. Dalam hal ini, Al- stā    mar Bin A mad 

Bārajā’ menjelaskan;  

 

ؿَبرِ  ْٚ الَِْ َٚ  ًِ دْ َٛ ٌْ ِٓ ا ْْ ٠جَْزؼَِضَ ػَ اَ ثُُٗ  َٚ ْٛ زَ ثَ ؿَّ َٛ ٠زََ ْٚ مظَُ اَ ْـ , ٌِى١َْلََ ٠َ
ٔ٘
. 

   Melalui kutiban tersebut diatas, tersirat bahwa seorang siswa yang 

hendak pergi ke sekolah ketika berjalan, dilarang melewati  jalan yang becek 

                                                             
14 Ibid, hlm.14 
15 Ibid, hlm.39 
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ataupun kotor, karena dikhawatirkan jatuh sehingga menyebabkan baju kotor. 

Dengan baju yang kotor, maka kondisi belajar siswa tidak akan efektif 

sehingga menjadikan pelajaran tidak bisa diterima dengan baik.  

 

6. Peduli sosial 

Karakter Peduli sosial Menurut penjelasan Al- stā    mar Bin 

A mad Bārajā’, yang dituangkan dalam kitabnya adalah meliputi: 

a) Sopan santun 

Nilai sopan santun dalam kitab ini tersirat pada kutipan; 

 

 ِٗ اٌِض٠َْ َٚ  ََ ْْ ٠ذَْزغَِ َ . ثبِ ِٗ ْٕؼٌِِ َِ َٟ الِْصََةَ فِٝ  ْْ ٠غَُاػِ ٌضَِ اَ َٛ ٌْ ًُّ ٠جَِتُ ػٍََٝ ا وُ َٚ  . ِٗ ارِ َٛ اسََ َٚ  ِٗ أِ َٛ اسِْ َٚ

َُ اسََ  ل٠َِشَُبصِ َٚ ٌْىَج١ِْغُ  ل٠َِؼَُبٔضَِ اسََبُٖ ا َٚ  , ُْ ُْٕٙ ِِ تَ ادََضًا  ًُ ش١َْئبً ٠غَُضِّ َّ ل٠َِؼَْ َٚ ْٕؼِيِ,  َّ ْٓ فِٝ اٌْ بُٖ َِ

, ثِغ١َْغِ ص١ِبَحٍ  ٍَ اِطَا ٌؼَِتَ ٌؼَِتَ ثِِٕظبَ َٚ  , َُ ٌْشَبصِ ل٠َِؤُْطِٜ ا َٚ غ١ِْغُ  .اٌصَّ
ٔٙ

 

Melalui kutipan tersebut, bisa diketahui bahwa Al- stā    mar Bin A mad 

Bārajā’ ingin berpesan kepada semua siswa agar menjaga akhlaknya ketika 

dirumah. Bersikap sopan santuk terhadap semua orang dirumah, yakni bapak, 

ibu, kakak, adik, bahkan pembantu. Beliau berpesan agar seorang siswa tidak 

mudah marah jika terdapat sesuatu yang seharusnya membuatnya marah, tidak 

membantah jika disuruh oleh orang tuanya, selalu menghormati saudara yang 

lebih tua dan menyayangi saudara yang lebih muda. 

b) Menghormati orang lain. 
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Sikap menghormati, sangat erat kaitannya dengan sopan santun. Dalam hal 

ini Al- stā    mar Bin A mad Bārajā’ menjelaskan :  

 

ًُ غُغْفخََ  ل٠َِضَْسُ َٚ بءٍ  َـ َِ َٚ ًَّ صَجبَحٍ  ِٗ وُ ارِ َٛ اِسْ َٚ  ِٗ أِ َٛ اسِْ َٚ  , ِٗ اٌِض٠َْ َٚ َْ ػَجْضُاللهِ ٠صَُبفخُِ  وَب َٚ ْٓ ِِ ادََضٍ 

 ٍْ .غ١َْغِ اؿْزئِْظَا
ٔ7

 

Dalam kutipan diatas tersirat perintah atau anjuran yang ditujukan kepada 

semua siswa untuk selalu menghormati semua anggota keluarga dirumah. 

Sikap menghormati ini bisa dilakukan dengan cara bersalaman dengan orang 

tua dan saudara-saudaranya setiap akan berangkat sekolah, selalu meminta ijin 

jika ingin keluar rumah, dan tidak masuk kamar ayah , ibu, atau saudaranya 

kecuali tanpa ijin. 

 

7. Akhlaq kepada orang tua 

  Berikut ini adalah penjelasannya tentang akhlaq siswa terhadap 

orang tua:  

a) Akhlaq kepada Ibu 

Dalam menjelaskan tentang akhlaq yang baik terhadap ibu, Al-

 stā    mar Bin A mad Bārajā’ memaparkannya dalam satu sub bab 

tersendiri. 

 ُٗ ُِّ غَ اُ َِ ٌضَِ  َٛ ٌْ  اصََاةُ ا

                                                             
17 Ibid, hlm. 15 
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دْزِ  الِِْ َٚ ذَجَّخِ  َّ ٌْ غَ ا َِ غَ٘بَ  ِِ ا َٚ ًَ اَ زثَِ ّْ ْْ رَ ب اَ ًّ ٙبَ صَائِ َِ ب َِ َُ اَ ِـ رجَْزَ َٚ ٍْجَٙبَ  حُ لَ ًَّ ش١َئٍْ ٠فُغَِّ ًَ وُ َّ رؼَْ َٚ  , َِ غَا

ػَبف١ِخٍَ. َٚ خٍ  غِ فِٟ صِذَّ ُّ ٌْؼُ يِ ا ْٛ ا ٌَٙبَ ثِطُ ْٛ رضَْػُ َٚ  ٍَ ْٛ َ٠ ًَّ رصََبفذََٙبَ وُ ًِّ ش١َْئٍ  َٚ ْٓ وُ ِِ ْْ رذَْظَعَ  اَ َٚ

ِٙهَ اِ  جْ َٛ ٍْجَٙبَ, فلَََ رؼَْجؾِْ ثِ لَِرىَْظِةْ ػ١ٍََْٙبَ ٠ؤُْطِٜ لَ َٚ ْٚ غَضِجذَْ ػ١ٍََْهَ  غَرْهَ ثش١َِْئٍ اَ َِ طَااَ

رَ  ْٛ لَِرغَْفغَْ صَ َٚ حٍ ,  ٍٓ دَبصَّ ْٕظغَُ ا١ٌَِْٙبَ ثِؼ١َْ رَ ْٚ ٍَ لج١َِْخٍ اَ ٙبَ ثِىَلََ َِ ب َِ َُ اَ رزَىٍَََّ ْٚ ٙبَ, اَ َّ رشَْزِ ْٚ قَ اَ ْٛ هَ فَ

هَ ش١َْئبً فَ  ِِّ ْٓ اُ ِِ اِطَا طٍَجَْذَ  َٚ رَٙبَ,  ْٛ لَِ رغَْضَتْ صَ َٚ ٕؼََزهَْ فبَؿْىُذْ  َِ اِطَا َٚ ١ْفِ ,  ََ اٌضَّ ب َِ لََرطٍَْجُُْٗ اَ

ُْ ػ١ٍََْٙبَ ِٙ ّْ رَُٙ ْٚ رجَْهِ اَ ْٚ .اَ
ٔ8

 

Dalam kutipan tersebut diatas, Al- stā    mar Bin A mad 

Bārajā’ memberikan nasihat kepada siswa agar memiliki karakter kepedulian 

sosial (terutama kepada ibunya) dengan cara taat dan patuh terhadap ibu, 

selalu membuat hati ibu senang, selalu tersenyum dihadapannya, meminta izin 

dengan cara salaman setiap akan keluar rumah, mendoakan dengan umur yang 

panjang serta sehat wal afiyat".  

Al- stā    mar Bin A mad Bārajā’ juga menjelaskan bahwa seorang 

siswa tidak boleh melakukan segala sesuatu yang menyakitkan hati ibunya, 

tidak marah ketika disuruh melakukan sesuatu, tidak berbohong dan tidak 

berkata jelek kepada ibu, tidak meninggikan suara ketika berbicara dengan 

ibu, tidak meminta sesuatu kepada ibu dihadapan tamu, dan ketika 

seorang  ibu melarang dari sesuatu yang menarik bagi anak maka anak tidak 

boleh  marah , menangis, atau berburuk sangka  kepadanya. 

Sedangkan akhlaq terhadap ayah adalah sebagai berikut:  

b) Akhlaq kepada ayah 
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 ِٗ غَ اث١َِْ َِ ٌضَِ  َٛ ٌْ  اصََاةُ ا

ػَ  لَِ ٠َْٕٙبَنَ الَِِّ َٚ ْٕفؼَُهَ  غُنَ الَِِّ ثش١َِْئٍ ٠َ ُِ ُ ل٠َِأَْ غَ ٔصََبئذَُِٗ لََِِّٔٗ َّ ْـ رَ َٚ غَُٖ  ِِ ا َٚ ًَ اَ زثَِ ّْ ْْ رَ ْٓ ش١َْئٍ اَ

نَ. بعِضَبُٖ :  ٠ضَُغُّ ًّ ْْ رطٍَْتَُ صَائِ اَ رغَُرِّجَٙبَ َٚ َٚ ارهَِ  َٚ ١ْغَ اصََ ِّ جَ َٚ هَ  ِـ لََثِ َِ َٚ ْْ رذَُبفعَِ ػٍََٝ وُزجُهَِ  َ ثبِ

ْٕؼِيِ  َّ ٌْ ًَ فِٝ ا َّ رؼَْ َٚ ؿِهَ  ْٚ ُِطبٌَؼََخِ صُعُ ِٙضَ فِٟ  ْْ رجَْزَ اَ َٚ ْٕٙبَ,  ِِ لَِ رض١َُِّغْ ش١َْئبً  َٚ ضِؼِٙبَ,  ْٛ َِ فِٟ 

 ْْ اَ َٚ ٍْجَُٗ,  حَ لَ ًَّ ش١َئٍْ ٠فُغَِّ ِٗ وُ سَبعِجِ َٚ  ْٜ لَِرؤُْطِ َٚ َٓ الِْش١َْبَءِ  ِِ ْٞ ٌهََ ش١َْئبً  ْْ ٠شَْزغَِ لَِرىٍَُِّفَ اثَبَنَ اَ

ارِهَ  َٛ اسِْ َٚ أهَِ  َٛ ْٓ اسِْ ِِ .ادََضًا 
ٔ9 

Dalam kutipan ini, perhatian Al- stā    mar Bin A mad Bārajā’ terhadap 

karakter peduli sosial (akhlaq terhadap ayah) sudah tergambarkan dengan 

jelas. Tetapi di dalamnya juga terdapat beberapa nilai karakter yang lain yakni, 

kepedulian terhadap lingkungan, kerja keras, dan cinta damai. 

c) Akhlaq terhadap saudara 

Selain harus berakhlak yang baik terhadap ayah dan ibu, Al- stā    mar Bin 

A mad Bārajā’ juga memberikan nasihatnya kepada siswa untuk berakhlak 

yang baik terhadap saudaranya. 

 

 َٚ ٠زَؼََب َٚ ٠ِٛبًّ ,  ْٕٙبَ ؿَ ِِ  ِْ ٠غَْجِؼَب َٚ ؼًب  َِ ضْعَؿَخِ  َّ ِْ اٌَِٝ اٌْ ِْ : ٠ظَْ٘جَبَ زذََجَّب ُِ  ٌْ ا َٛ ضٌ اسِْ َّ ادَْ َٚ  ٌّٟ ِْ ػٍَِ ٔبَ

ؼْتِ ػٍََٝ اصََاءٍ  لْذَ اٌٍَّ َٚ  ِْ ٍْؼَجبَ َ٠ َٚ ضْعَؿَخِ  َّ ٌْ فِٟ ا َٚ ْٕؼِيِ  َّ ٌْ ب فِٝ ا َّ ؿَُٙ ْٚ ِْ صُعُ ب , ف١َطَبٌَِؼَب َّ ِٙ اجِجبَرِ َٚ

ؼًب أيََ اثَبَُٖ لبَئلًَِ  َِ َـ , فَ َٓ ٍْج١َِْٕ ْٓ وِزبَةِ الِْسَْلََقٍ ٌِ ِِ  ِٓ شَز١َْ ْـ ُٔ ٌّٟ َِ اشِْزغََٜ ػٍَِ َٓ ال٠ََِّْب ِِ  ٍَ ْٛ فِٟ ٠َ : ٠بَ َٚ
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ٌْىِزبَةِ ففَغَِحَ اثَِ  ْٓ ٘ظَا ِِ شَخً  ْـ ُٔ ِٗ َٞ ا١ٌَِْ ْ٘ضِ ْْ اُ ْٟ اع٠ُِْضُ اَ ضُ فبَِِّٔ َّ َٓ اسَِٝ ادَْ ْٟ ا٠َْ ًْ اسَْجِغِْٔ  ٟ رفَضََّ

طبٌَؼََخِ  ُّ ٌْ ْْ اسََبُٖ فِٝ دُجْغَحِ ا َ اسَْجغُِْٖ ثبِ َٚ ا  ُٖ جِضًّ ْٛ .اثَُ
ٕٓ

 

 

Dari sini, tersirat makna bahwa Al- stā    mar Bin A mad Bārajā’ ingin 

menyampaikan nasihatnya kepada seorang siswa hendaknya selalu berbuat 

baik terhadap saudaranya. Saudara-saudara adalah orang terdekat setelah 

orangtua kita. Jika kita ingin membahagiakan orangtua, maka hendaknya 

menghoramati saudara yang lebih tua, menyayangi sudara yang lebih muda, 

memperlakukan mereka dengan penuh kasih sayang, serta mengikuti 

nasihatnya selama nasihatnya itu untuk kebaikan. Tidak boleh menyakiti 

mereka dengan memukul atau berkata jelek, tidak boleh bertengkar, karena 

jika hal itu terjadi, akan membuat orang tua marah. 

d) Akhlaq kepada kerabat 

Al- stā    mar Bin A mad Bārajā’ juga menjelaskan kepada siswa agar 

berbuat baik terhadap kerabatnya, yakni;  

 

غَ الَبَعِثَُٗ  َِ ٌضَِ  َٛ ٌْ  اصََاةُ ا

ٍْجُُٗ,  لبً , فغََقَّ ٌَُٗ لَ ؼَّ َّ ُِ ثبً  ْٛ ٍْجؾَُ ثَ َ٠ ِٗ ِّّ ُٓ ػَ َٛ اثْ ُ٘ َٚ  , َٟ ُِصْطفََٝ لغ٠َِْجُُٗ ٠ذَْ ٍَ عَاَٜ  ْٛ طَادَ ٠َ

 َٓ ًُ ٠بَ اثْ ُٗ اٌَِٝ ٠ضََُٖ لبَئلًَِ : رفَضََّ َّ ٍَّ َـ ثبً جَض٠ِْضًا فَ ْٛ ُْٕٗ ثَ ِِ اسََظَ  َٚ  ِٗ ْٕؼٌِِ َِ غِػًب اٌَِٝ  ْـ ُِ طَ٘تََ  َٚ  ِّّٟ ػَ
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شَىَغَُٖ ا َٚ عًا  ْٚ ؿُغُ َٚ عِ فغًَدًب  ْٛ ُِ ِْ ثبٌِضُّ ءَربَ ْٛ ٍُ ّْ َِ ػ١َْٕبَُٖ  َٚ ِّٕٟ ٘ض٠ََِّخً, فمَجٍََِٙبَ  ِِ  ًْ ةِ, الَْجِ ْٛ ذْجُ َّ وَث١ِْغًا  ٌْ

. ِٗ بِٔ َـ ػٍََٝ ادِْ
ٕٔ

 

Melalui kutipan tersebut diatas, Al- stā    mar Bin A mad Bārajā’ ingin 

menyampaikan nasihatnya kepada seorang siswa hendaknya seorang siswa itu 

selalu berbuat beik terhadap kerabatnya dengan cara membantu kerabat yang 

sedang membutuhkan. Karena dengan berlaku baik terhadap kerabat, maka ia 

akan merasakan senang. Sehingga tidak ada perbedaan status sosial antara 

orang yang berpunya dengan orang yang tidak mampu, karena saling 

membutuhkan apa yang dibutuhkan masing-masing. 

e) Akhlaq kepada pembantu 

Tidak hanya kepada keluarga dan kerabat, Al- stā    mar Bin A mad 

Bārajā’ juga menjelaskan kepada siswa untuk selalu berbuat baik kepada 

pembantu. Penjelasan  tersebut adalah:  

 

ب اٌشَضَ  َّ لَِؿ١ِّ َٚ  ِٖ ٌغٌَ ثب٠ِِْظَاءِ غ١َْغِ ْٛ َِ  ِٗ ِـ عٌ ثِٕفَْ ْٛ ٌضٌَ شَغِؽُ الِسَْلََقِ . فشَُ َٚ َْ لِِدََضِ الِغ١َِْٕأَِ  .وَب َُ 

غْ  َّ ْـ َ٠ ُْ ٌَ ُ ٌىََِّٕٗ َٚ  ,ُٖ ْٛ ُْ ٔصََذَُٗ اثَُ وَ ب لَِ َٚ َّ َّٟ , وَ غْ ٠بَ ثَُٕ َّ ْٖ : اؿِْ ْٛ حٍ لبَيَ ٌَُٗ اثَُ غَّ َِ طَادَ  َٚ ٔص١َِْذَزَُٗ, 

ءِ اٌزَّغْث١ِخَِ  ْٛ َٝ ؿُ ٠ضَُيُّ ػٍَ َٚ ا,  َّْ ال٠ِِْظَأّ لج١َِْخٌ جِضًّ ْٞ غ١َْغَنَ لِِ ْْ ٠ؤُْط٠ِهََ ادََضٌ فلَََ رؤُْطِ اسْظَعْ رذُِتُّ اَ َٚ  

َٓ الَِ  ْْ ر١َُِّٙ ًَّ اٌذَظَعِ اَ عِٔبَ.وُ ْٛ ثٍْض شُؼُ ِِ  َْ ْٚ ٠شَْؼُغُ َٚ ثٍُْٕبَ  ِِ ُْ ثشََغٌ  , فَُٙ ُْ ِٙ رزَىََجَّغَ ػ١ٍََْ َٚ  , ََ سْضَا
ٕٕ
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Melalui kutipan tersebut, tersirat makna bahwa Al- stā    mar Bin A mad 

Bārajā’ ingin menyampaikan nasihatnya kepada para siswa untuk tidak 

bersikap jelek terhadap orang lain apalagi pembantu. Pembantu adalah 

seseorang yang sangat berjasa dalam rumah. Oleh karena itu wajib bagi setiap 

orang untuk selalu berbuat baik kepada mereka. Ketika menginginkan sesuatu 

dari mereka maka hendaklah meminta dengan ucapan yang baik dan halus, 

jangan menyakiti atau bersombong diri dihadapannya. 

f) Akhlaq  kepada tetangga 

Akhlaq kepada tetangga, telah dijelaskan pada kutipan ;  

 

 ُْ لَِصَُ٘ ْٚ ْْ رذُِتَّ اَ َ ُْ ثأِ ثَُٙ ْٛ حْ لٍُُ فغَِّ َٚ غَ ج١ِْغَأهَِ  َِ ٌضَُ  َٛ ٌْ َ صَّ ةَ ا٠َُّٙبَ ا ُْ فزَأَ َُٙ٘ ْٛ جُ ُٚ  ََ ب َِ َُ اَ ِـ رجَْزَ َٚ

ْٚ رفَْزَ  ُْ اَ ُْٕٙ ِِ  ٍْ ُْ ثغ١َِْغِ اِطْ ْٚ رأَسُْظَ ٌؼَُجَُٙ ُْ اَ ؼَُٙ َِ  َُ ْْ رزَشََبصَ اسْظَعْ اَ َٚ ُْ ثأِصََةٍ  ؼَُٙ َِ ٍْؼَتَ  رَ شِغَ َٚ

ْٚ فبَوَِٙ  ب اَ ًِ هَ طَؼَب ُِّ اِطَا اػَْطزَْهَ اُ َٚ هَ,  ِّ ِ٘ ْٚ صَعَا هَ اَ ِـ لََثِ َّ ُْ ثِ ِٙ دْضَنَ, ػ١ٍََْ َٚ ًْ طٌهَِ  خً فلَََ رأَوُْ

َْ ا١ٌَِْهَ. ْٚ ْٕظغُُ لَِصُ ج١ِْغَأهََ ٠َ ْٚ اَ َٚ 

Sikap yang baik terhadap tetangga dijelaskan oleh Al- stā    mar Bin A mad 

Bārajā’ dengan memberikan nasihatnya kepada para siswa. Sikap baik 

terhadap tetangga bisa dilakukan dengan cara membahagiakannya dengan 

menyayangi anak-anaknya, bermain dengan anaknya dengan tidak berebut 

mainan, tidak bertengkar, tidak menyombongkan diri atas harta dan kekayaan 

diri kepada mereka serta berbagi dengan mereka. 

g) Akhlaq  kepada Guru 
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Guru adalah orang tua Ruh bagi seorang siswa. Oleh karena itu 

hendaknya memiliki akhlaq yang baik terhadap mereka. Dalam hal ini, Al-

 stā    mar Bin A mad Bārajā’ menjelaskan tentang akhlaq yang baik 

terhadap Guru: 

  

  َٚ  َُ ب رذَْزغَِ َّ َْ اؿُْزبَطَنَ وَ َُ فبَدْزغَِ اِطَا رىٍَََّ َٚ ؼَُٗ ثأِصََةٍ ,  َِ  َُ رزَىٍَََّ َٚ ُٗ ثأِصََةٍ  َِ ب َِ ْْ رجٍَْؾَِ اَ َ اٌِض٠َْهَ : ثأِ

 َٚ ؽِ  ْٚ عُ َٓ اٌضُّ ِِ  ِٗ ٍْم١ِْ ب ٠ُ َِ غْ اٌَِٝ  ِّ اؿْزَ َٚ  , ُْٕٗ ِِ ْْ ٠فَْغُؽَ  ْٔزظَِغْ اٌَِٝ اَ ْٓ اِ ٌىَِ َٚ  ُٗ َِ ُْ فلَََ رمَْطغَْ وَلََ اِطَا ٌَ

 ْٓ ِِ  ً ُْ ش١َأْ ؿِهَ ,رفََْٙ ْٚ ُْ ٌهََ   صُعُ لًِ دَزَّٝ ٠أَطَْ َّٚ ْْ رغَْفغََ اصُْجؼُُهَ اَ َ ٍَ . ثبِ ادْزغَِا َٚ ٌُْٗ ثٍِطُْفٍ  فبَ ؿْأَ

 ْْ ػُ اَ ْٛ لَِ ٠جَُ َٚ  , ٍٓ َـ اةٍ دَ َٛ ِٗ ثجَِ اجَِتْ ػٍََٝ ؿُؤَاٌِ َٚ  ُْ ْٓ ش١َْئٍ فمَُ اِطَا ؿَأٌَهََ ػَ َٚ ؤَايِ ,  ّـُ فِٝ اٌ

َٓ الِْصََةِ.رج١ُِْتَ اِطَا ؿَأيََ غ١َْغَنَ  ِِ , فَٙظََا ١ٌَْؾَ 
ٕٖ

 

Disini, Al- stā    mar Bin A mad Bārajā’ menjelaskan tentang Akhlaq yang 

baik, yang harus dilakukan seorang siswa kepada gurunya secara detail yakni 

sebagai siswa harus menghromati gurunya sepeti halnya menghormati kedua 

orang tua, duduk dan berbicara dengannya dengan sopan, tidak memotong 

pembiacaraannya, bertanya tentang pelajaran dengan cara yang baik yaitu 

mengangkat tangan terlebih dahulu dan bertanya setelah guru 

mempersilahkan, dan menjawab pertanyaannya dengan baik. 

h) Akhlaq  kepada teman. 

Kehidupan seorang siswa tak pernah lepas dari teman yang selalu bersama 

pada waktu-waktu tertentu. Dalam hal ini, Al- stā    mar Bin A mad 

Bārajā’ menjelaskan tentang akhlaq yang baik terhadap teman, yaitu:  

                                                             
23 Ibid, hlm. 44 
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 ْْ َّْ اِطَا اعََصْدَ اَ ً , لَِِ ْٕهَ ش١َأْ ِِ ا  ْٚ ُْ اِطَااؿْزؼََبعُ ِٙ ًْ ػ١ٍََْ لََئهَِ فلَََ رجَْشَ َِ َٓ ػُ ثبً ث١َْ ْٛ ذْجُ َِ  َْ ْٛ رىَُ

ٌْىِجْغَ  َّْ ا غ١َِٕبًّ, لَِِ ْٚ ضًا اَ ِٙ جْزَ ُِ ْٚ ْٕذَ طَو١ِبًّ اَ ُْ اِطَا وُ ِٙ لَِ رزَىََجَّغْ ػ١ٍََْ َٚ ا  ًَ لج١َِْخٌ جِضًّ ٌْجشُْ ْٓ ا ِِ ١ٌَْؾَ 

ًَ , اسَْلََقِ  َـ ىَ ٌْ ٠زَْغُنَ ا َٚ ضَ  ِٙ ْٔصَذَُٗ ١ٌِجَْزَ لََٔبً فبَ ْـ ١ْظًا وَ ِّ ٍْ ْٓ اِطَا عَا٠َْذَ رِ ٌىَِ َٚ  َٓ لَِصِ اٌط١َِّّج١ِْ ْٚ الَِْ

بػَضَ  َـ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ عَدْ  ب لضُِّ َّ ؿَبػِضُْٖ ثِ َٚ  , ُٗ ّْ ْٚ فم١َِْغًا فبَعْدَ , اَ ِٗ ؿِ ْٚ ُِ صُعُ ْٙ بػِضُْٖ ػٍََٝ فَ َـ ث١ٍَِْضًا فَ ْٚ حِ.اَ
ٕٗ

 

Melalui beberapa paragraf tersebut diatas, Al- stā    mar Bin A mad 

Bārajā’ ingin menyampaikan nasihatnya tentang peduli sosial yang bagian 

akhlaq yang baik dilakukan untuk teman. Menurut beliau akhlaq yang baik 

terhadap teman bisa dilakukan dengan berbuat baik terhadap teman adalah jika 

seseorang ingin disayangi oleh teman maka tidak boleh pelit, sombong karena 

pintar, rajin atau kaya, karena sesungguhnya sombong itu bukanlah akhlaq 

seorang siswa yang baik. jika seorang siswa melihat ada temannya yang suka 

bermalas-malasan, maka jangan dibiarkan, tetapi dinasihati untuk bersungguh-

sungguh dan tidak lagi bermals-malasan. Jika melihat teman yang agak telat 

dalam menerima pelajran maka bantulah ia memahami pelajran tersebut. Jika 

melihat teman yang membutuhkan, maka bantulah sesuai kemampuan. 

 

8. Akhlaq  dalam  berjalan 

Disini Al- stā    mar Bin A mad Bārajā’ juga menjelaskan tentang adab 

seorang siswa ketika berjalan. Beliau menjelaskan : 

 

                                                             
24 Ibid, hlm. 47 
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ٍْزفَِذُ  ب : ل٠ََِ ًّ زم١َِْ ْـ ُِ  َٟ شِ ّْ َ٠ ْْ ١ْظِ اَ ِّ ٍْ ْٕجغَِٝ ٌٍِزِّ نُ ثذَِغَوَخٍ ٠َ ل٠َِزَذََغَّ َٚ بلًِ ثِغ١َْغِ دَبجَخٍ ,  َّ لِشَِ َٚ ١ْٕبً  ِّ َ٠

ْٚ ٠مَْغَأُ وِزبَثَُٗ  ْٚ ٠غَُِّٕٝ , اَ ًُ اَ لَِ ٠أَوُْ َٚ لَِ ٠جُْطِئُ ,  َٚ  ِٗ ش١ِْ َِ ا فِٝ  غِعُ جِضًّ ْـ لَِ ٠ُ َٚ  , ِٗ َٛ  لِر١ٍََِْكُ ثِ ُ٘ َٚ

شِٝ . ّْ َ٠
ٕ٘

 

Dalam kutipan diatas, nampak bahwa seorang siswa yang berjalan ketika 

berangkat sekolah, atau pulang sekolah juga ada atauran-aturannya. Dianatara 

aturan / akhlaq yang baik yang harus dilakukan oleh seorang siswa ketika 

dijalan adalah tidak menoleh kanan kiri tanpa ada perlunya, tidak melakukan 

perbuatan yang tidak pantas dilakukan, tidak berjalan dengan terlalu cepata 

atau terlalu lambat, tidak berjalan sambil makan, bernyanyi atau membaca 

kitab. 

 

9. Akhlaq  siswa di Sekolah 

Dalam hal ini, Al- stā    mar Bin A mad Bārajā’ menjelaskannya dalam 

kutipan dibawah ini:  

ِٗ ف١َفَْزخَُ ثبَثَُٗ  ِّ ْـ َُّ ٠ظَْ ٘تَُ اٌَِٝ لِ َـذَخِ ثُ ِّ ِّ ٌْ َـخُ سِظَاءَُٖ ثبِ ّْ ضْعَؿَزَُٗ ٠َ َِ ١ْظُ  ِّ ٍْ ًَ اٌزِّ صَ َٚ ثٍِطُْفٍ . اِطَا 

ٌُ لبَئلًَِ : صَجبَ ِـ جْزَ ُِ  َٛ ُ٘ َٚ  , ُْ ٠صَُبفذُُِٙ َٚ  ِٗ لََئِ َِ ُُ ػٍََٝ ػُ ٍِّ َـ ُ٠ َٚ ًُ ثأِصََةٍ  ٠ضَْسُ عِ َٚ ْٚ غُ ّـُ اٌ َٚ ٌْش١َْغِ  حُ ا

زمَْجٍُُِٗ ثِىُ  ْـ َ٠ َٚ  , ِٗ ذٍَِّ َِ  ْٓ ِِ  َُ ْٛ اِطَا جَبءَ اؿُْزبَطُُٖ ٠مَُ َٚ  , ِٖ مْؼَضِ َِ ذْفظَزََُٗ فِٝ صُعْجِ  ِِ َُّ ٠ضََغُ  ًِّ اصََةٍ . ثُ

٠صَُبفذُُِٗ. َٚ  , ٍَ ادْزِغَا َٚ
ٕٙ

 

Melalui beberapa kutipan tersebut, telah dijelaskan bahwa seorang siswa juga 

mempunyai beberapa hal yang harus dilakukan ketika berada di dalam kelas. 

Ketika sampai di kelas, maka hal pertama yang harus dilakukan adalah 

                                                             
25 Ibid, hlm. 38 
26 Ibid, hlm. 40 
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membersihkan sepatu dengan cara mengusapkannya ke keset, kemudia masuk, 

membuka pintu dengan halus dan mengucapkan salam, menyapa sambil 

tersenyum dan berjabat tangan dengan teman-temnnya. Ketika guru memasuki 

kelas, sebagai penghormatan, yang harus dilakukan adalah berdiri ditempat 

kemudian menghadapnya dengan penuh hormat, serta berjabat tangan 

dengannya. 

10. Toleransi 

Dalam hal ini, Al- stā    mar Bin A mad Bārajā’ menjelaskan kepada para 

siswa untuk selalu mempunyai sikap toleransi, yang bisa ditemukan dalam 

kutipan ;  

 

لْذَ  َٚ رهََ  ْٛ رغَْفغََ صَ ْٚ ْٙؼِئَ ثج١ِِْغَأهَِ اَ زَ ْـ ْْ رَ اسْظَعْ ا٠َْضًب اَ َٚ  , ُْ رَُٙ ْٛ َٟ ث١ُُ ِِ رغَْ ْٚ ُْ , اَ ِٙ ِِ ْٛ َٔ

اةِ . َٛ اْلِثَْ َٚ  ِْ ٌْجِضْعَا ةِ ا ْٛ ْٓ ثمُُ ِِ  ُْ ِٙ ْٕظغَُ ا١ٌَِْ ْٚ رَ ؿَبدَزَٙبَ اَ َٚ زَ جُضْعَأَٙبَ  ؿِّ َٛ رُ ْٚ اَ
ٕ7

 

Nilai karakter toleransi, bisa dilihat melalui kutipan diatas. Disini, penjelasan 

mengenai toleransi, dititik beratkan pada toleransi dengan tetangga, dan 

keluarga. Pesan yang ingin disampaikan oleh Al- stā    mar Bin A mad 

Bārajā’ kepada seorang siswa adalah bersikap toleransi dengan tetangganya 

dengan cara tidak mengeraskan suara ketika mereka sedang tidur, melempari 

rumahnya dengan batu, mengotori tembok atau halaman rumahnya, atau 

mengintipnya dari lubang tembok atau pintu. 

Syaikh Umar dalam penyajiannya mengenai nilai-nilai atau akhlak 

sangat linier. Beliau memulainya mengutip nilai-nilai bermula dari anak usia 

                                                             
27 Ibid, hlm. 36 
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dini atau masih kecil sehingga yang dewasa. Penyajian yang baik akan 

memudahkan pelaku untuk mengerjakannya, seperti yang dilakukan oleh 

Syeikh Umar dalam memaparkan nilai dalam kitab akhlakk lil banin dari hal 

yang termudah dari kebiasaan sehari-hari yang dilakukan anak-anak, contoh, 

mandi setelah dari bangun tidur, sarapan yang baik, berpakaian yang baik, 

bersalaman kepada orang tua dan masih banyak yang lainnya. Kemudian 

Umar memaparkan perbuatan yang tidak tampak di mata (hati) seperti dengki, 

marah, sabar, qana’ah dan lainsebagainya.Karena dalam pembahasan ini 

menggunakan metode content analysis maka penulis tidak akan memaparkan 

semua nilai-nilai yang disebutkan Umar dalam kitab Akhlak lil Banin, akan 

tetapi pembahasannya hanya memaparkan nilai-nilai yang dianggap penting 

dalam kehidupan sehari-hari dan hari depan serta sesuai dengan ketentuan 

pendidikan karakter yang ditentukan oleh kebijakan pendidikan nasional. 

Adapun yang termuat dalam pendidikan karakter adalah sebagai berikut. 

Pertama, nilai religi yang mencakup kewajiban anak terhadap Allah ta’ala, 

kewajiban anak terhadap Nabinya, dan amanah. Kedua, disiplin. Ketiga, 

menepati janji. Keempat, peduli lingkungan. Kelima, cinta kebersihan. 

Keenam, peduli sosial, yang mencakup sopan santun, menghormati orang lain, 

akhlak terhadap orang tua, akhlak terhadap saudara, akhlak terhadap kerabat, 

akhlak kepada pembantu, akhlak kepada tetangga, akhlak kepada guru, akhlak 

kepada teman, akhlak dalam berjalan, akhlak siswa disekolah Ketujuh. 

toleransi.  


